BAB III

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep
Tabel 3. 1 Kerangka Konsep
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep
Dari kerangka konsep di atas dapat di jelaksan bahwa hipertensi adalah penyakit

yang sering diderita oleh lansia maupun lansia dengan adanya tekanan darah tinggi.
Penyakit hipertensi sering terjadi karena kurangnya dukungan keluarga. Dukungan
keluarga merupakan hubungan untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam
pengobatan selain itu, dukungan keluarga menjadi salah satu support systemr yang ada
pada lansia yang terkena hipertensi. Hipertensi pada lansia mempengaruhui hormon
aldosteron dan hormon kortisol. Pada hormon aldosteron lansia hipertensi mendapat
hubungan dukungan keluarga sedangkan pada hormon kortisol lansia hipertensi tidak
mendapat dukungan keluarga kedua hormon tersebut mempengaruhi lansia dalam
kepatihan minum obat. Dukungan keluarga memiliki empat jenis yaitu adanya
dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental dan dukungan
penilaian. Kepatuhan minum obat lansia hipertensi dapat di artikan sebagai upaya yang

dilakukan lansia dalam mengikuti perintah dari tenaga kesehatan.

3.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis kerja (H1) terdapat hubungan signifikan dalam dukungan keluarga

dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi
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